BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan Yayasan Barunawati Biru adalah untuk mencerdaskan kehidupan
penerus bangsa, menumbuhkan nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitas sehingga
menjadi calon penerus bangsa yang bermartabat dan berguna bagi negara.
Yayasan juga membantu masyarakat dalam mendidik dan. mengembangkan
generasi bangsa yang cerdas dan ‘kompetitif ditingkat- global sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman dengan tetap mempertahankan budaya Indonesia,
membangun lembaga pendidikan sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni, guna mendorong pengembangan budaya, -mencapai
keunggulan kompetitif dalam membangun dan mengelola sumber daya dengan
perbaikan secara terus menerus, dan memberikan kontribusi yang nyata terhadap
lingkungan dalam pengembangan kehidupan bermasyarakat melaluli sekolah.

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan tentang
perlakuan akuntansi aset berdasarkan PSAK 45 pada Yayasan Barunawati Biru
Surabaya adalah:

1. Pengakuan aset tetap pada Yayasan Barunawati Biru Surabaya diperoleh
melalui donasi. Aset yang berasal dari hibah atau sumbangan dalam bentuk
barang diperlakukan seolah-olah terdapat uang kas masuk kemudian uang
tersebut dibelanjakan aset tetap. Pembelian yang bukan dari donasi adalah

melalui pembelian tunai maupun kredit.
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2. Yayasan Barunawati dalam menerapkan akuntansi aset tetap telah sesuai
dengan PSAK 45 kecuali dalam penjurnalan. Yayasan tidak melakukan
penjurnalan hanya pencatatan oleh bagian inventaris.

3. Laporan keuangan yang yang dibuat oleh Yayasan Barunawati telah sesuai
dengan PSAK 45 dan tidak terdapat kesalahan.

5.2 Saran
Saran dari penelitian yang telah dilakukan di Yayasan Berunawati sebagai

bahan pertimbangan untuk Yayasan kedepannya adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya Yayasan Barunawati tidak hanya melakukan pencatatan namun
juga penjurnalan, agar lebih-memudahkan dalam menyampaikan informasi.

2. Diharapkan Yayasan Barunawati mempertahankan perlakuan akuntansi yang
telah dilakukan karena telah sesuai dengan PSAK 45

5.3 Implikasi
Berdasarkan saran yang telah di sampaikan maka Yayasan dapat menerapkan

saran tersebut dengan:

1. Yayasan dapat membuat SOP mengenai perlakuan akuntansi untuk segala
jenis transaksi

2. Yayasan melakukan pelatihan pada bagian akuntansi agar dapat menyusun
laporan keuangan menjadi lebih mahir lagi, dikarenakan Yayasan belum

melakukan penjurnalan hanya melakukan pencatatan.
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